BAB VI

PENUTUP

A. Kesimpulan

Pada akhir penulisan mengenai pendampingan terhadap lembaga
pemberdayaan tunanetra penulis ingin mengulas kembali Berbagai
pemaparan yang telah pendamping tulis dari hasil pendampinga pada
lembaga pemberdayaan tunanetra. Sekilas ulasan yang akan ditulis
merupakan sebuah kesimpulan yang digunakan untuk menjawab dari
rumusan masalah yang mendasari proses pendampingan ini dilakukan.
secara ringkas dari dua foku masalah dapat dirinci sebagai berikuat:

1. Pemberdayaan yang telah dilakukan oleh lembaga pemberdayaan
tunanetra mencakup tiga aspek yaitu:

a. Mengadakan Pelatihan-Pelatihan guna Mengembangkan potensi
penyandang tunanetra

b. Mengadakan Advokasi bagi penyandang Tunanetra

c. Mengadakan penelitian (research) guna kepentingan
penyandang tunanetra.

2. Dalam upaya untuk meningkatkan peran lembaga pemberdayaan
tunanetra salah satunya adalah dengan menyeleaikan permasalahan
yang dihadapi oleh lembaga pemberdayaan tunanetra sebagaimana
pohon masalah yang telah diubah menjadi pohon harapan. Oleh
karena itu untuk meningkatkan peran lembaga pemberdayaan

tunanetra harus dilakukan berbagai upaya diataranya:
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a. Pengkaderan anak didik untuk menjadi penerus kepengurusan
dimasa mendatang.

b. Adanya hubungan yang baik dengan masyarakat agar dapat
mendukung  lembaga  pemberdayaan  tunanetra  dalam
memberdayakan tunanetra

c. Terpenuhinya fasilitas dan bangunan atau gedung untuk
memberdayakan tunanetra.

d. Adanya pelatihan pengurus untuk dapat mengelola lembaga
pemberdayaan tunanetra terutama profesionalisme dalam bidang
keuangan

e. Adanya perwakilan yang dapat menyampaikan aspirasi dalam
memberdayakan tunanetra. Dan berbagai progam lainnya.

B. Rekomendasi

Setelah penulis menyelesaikan tugas pendampingan pada lembaga
pemberdayaan tunanetra dan juga karya tulis ilmiah dalam bentuk skripsi
ini maka penulis memiliki beberapa harapan (rekomendasi) terhadap
lembaga dimana penulis telah menyelesaikan progam pendampingan agar
dapat terus berupaya menjaga dan meningkatkan peranannya dalam
memberdayakan tunanetra.

Pendampingan yang dilakukan masih merupakan langkah awal
yang dilakukan dalam upaya meningkatkan peran pemberdayaan
tunanetra. Penulis berharap agar beberapa progam yang belum dapat

dilakukan oleh peneliti dapat dilakanakan seperti
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1. Terus mengupayakan hubungan kerja sama dengan berbagai pihak
terkait guna mendukung proses pemberdayaan
2. Mengadakan pelatihan untuk meningkatkan kualitas penguru yang
profeionl dalam masalah keuangan
3. Penggalian dana dan permohonan keberbagai pihak untuk dapat
membangun gedung dan kantor lembaga pemberdayaan tunanetra.
Dan juga berbagai macam progam lainnya
Akhirnya penulis hanya dapat berdo’a semoga segenap penguru
diberi kemampuan dan kesehatan sehingga dapat terus menjalankan
amanat yang agung yang di bebankan kepada mereka. Ucapan terimakasih
atas segala bantuan dan kerjasama yang dilakukan sehinggga penulis dapat
menyelesaikan tugas perkuliahan untun dapat menyusun karya tulis ilmiah

ini.





